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Abstrak

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis kemampun berpikir kritis peserta didik kelas V MIS Al
Muslim yang terdiri dari 10 siswa. Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif. Teknik
pengumpulan data dilakukan dengan melakukan tes kemampuan berpikir kritis dan wawancara
yang penilaiannya menggunakan 6 indikator kemampuan berpikir kritis menurut Facione yaitu
interpretasi, analisis, evaluasi, inferensi, eksplanasi, dan self regulation. Hasil analisis data
menunjukkan bahwa siswa yang berkemampuan berpikir kritis tinggi adalah siswa yang mampu
memenuhi keseluruhan indikator berpikir kritis. Siswa yang berkemampuan Kritisnya sedang
mampu memenuhi indikator interpretasi dan analisis namun kurang mampu memenuhi indikator
evaluasi, inferensi, eksplanasi, dan self regulation. Siswa yang berkemampuan berpikir kritis rendah,
kurang mampu dalam menginterpretasikan masalah dan tidak mampu memenuhi indikatorlainnya.
Terbukti dengan hasil tes kemampuan berpikir kritis peserta didik, terdapat 3 peserta didik yang
memiliki kemampuan berpikir rendah, 4 peserta didik yang memiliki kemampuan berpikir kritis
sedang dan 3 peserta didik yang memiliki kemampuan berpikir tinggi.

Kata kunci : kemampuan berpikir kritis, bilangan cacah
Abstract

This research aims to analyze the critical thinking abilities of class V MIS Al Muslim students
consisting of 10 students. This research uses a qualitative approach. The data collection technique
was carried out by conducting critical thinking ability tests and interviews which were assessed
using 6 indicators of critical thinking ability according to Facione, namely interpretation, analysis,
evaluation, inference, explanation and self-regulation. The results of data analysis show that
students who have high critical thinking skills are students who are able to fulfill all critical thinking
indicators. Students with moderate critical abilities are able to fulfill the indicators of interpretation
and analysis but are less able to fulfill the indicators of evaluation, inference, explanation and self-
regulation. Students who have low critical thinking skills are less able to interpret problems and are
unable to meet other indicators. It is proven by the results of students' critical thinking ability tests,
there are 3 students who have low thinking abilities, 4 students who have moderate critical thinking
abilities and 3 students who have high thinking abilities.

Keywords: critical thinking skills, whole numbers

PENDAHULUAN

Pendidikan merupakan hak yang dimiliki oleh setiap warga negara

Indonesia. Pendidikan merupakan upaya untuk menumbuhkan kepribadian
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seseorang menjadi lebih mulia, mengubah sikap dan perilaku seseorang menjadi
dewasa melalui pengajaran (Noeruddin et al., 2023). Pelajaran matematika
merupakan salah satu bagian dari program pendidikan yang diajarkan dari jenjang
Sekolah Dasar hingga Perguruan Tinggi (Nugroho et al., 2020). Mata pelajaran
matematika dapat digunakan sebagai salah satu alternatif untuk mengasah cara
berpikir peserta didik yang masih rendah terutama kemampuan berpikir kritisnya.
Pada pembelajaran matematika bukan sekedar untuk mempelajari konsep-konsep
matematika tetapi lebih dari itu yaitu pembelajaran matematika dapat membantu
siswa memperoleh kemampuan penalaran matematis, pemecahan masalah, serta
komunikasi matematis (Aini et al., 2023). Oleh karena itu, dalam pembelajaran
Matematika perlu menyiapkan beberapa strategi untuk menumbuhkan keaktifan
peserta didik terhadap kegiatan belajar serta proses belajar mengajar hendaknya
mengikut sertakan peserta didik secara aktif guna menumbuhkan kemampuan
berpikir kritis peserta didik.

Kemampuan berpikir Kkritis siswa dalam pembelajaran matematika sangat
diperlukan untuk memahami dan memecahkan suatu permasalahan atau soal
matematika yang membutuhkan penalaran, analisis, evaluasi dan interpretasi
pikiran (Zakaria et al., 2021). Berkaitan dengan berpikir matematis, pembelajaran
harus berpusat pada siswa, sehingga siswa lebih aktif dalam mengembangkan
kemampuannya (Dewi et al., 2019) . Salah satunya dengan Pemberian soal yang
merangsang siswa untuk berpikir kritis dapat dituangkan dalam bahan ajar
Kurniasih dan Hakim (Susanti et al., 2023). Dalam hal ini, peneliti akan
mengadakan Tes Kemampuan Berpikir Kritis peserta didik yang mencakup enam
indikator. Menurut (Facione, 2015) menyatakan bahwa berpikir Kkritis dapat
diidentifikasi melalui beberapa indikator, antara lain interpretasi, analisis, evaluasi,
dan inferensi, eksplanasi, dan self-regulation.

Menurut hasil observasi yang dilakukan ketika proses belajar mengajar yang
berlangsung dikelas V MIS AL-MUSLIM, siswa diberikan soal yang terdapat
permasalahan untuk diselesaikan. Banyak siswa yang belum mampu

menyelesaikan masalah yang diberikan oleh guru dengan baik. Bahkan saat
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diberikan pertanyaan oleh guru, banyak dari siswa yang menjawab “tidak tahu’ atau
bahkan diam tidak menjawab apapun. Faktor yang menyebabkan kurangnya
kemampuan berpikir Kkritis siswa pada sekolah ini adalah banyaknya dari mereka
yang belum mampu menyampaikan argumen ataupun alasan mereka dalam
menjawab pertanyaan atau menyelesaikan permasalahan terlepas dari jawaban
benar ataupun salah.

Berdasarkan permasalahan yang telah diuraikan di atas, maka diperlukan
pembahasan lebih lanjut dan mendalam untuk mengetahui kemampuan berpikir
kritis peserta didik di kelas. Dengan demikian, peneliti mengambil masalah ini
sebagai objek yang akan diteliti dengan penelitian yang berjudul “Analisis
Kemampuan Berpikir Kritis Peserta Didik Pada Materi Bilangan Cacah Kelas
V MIS Al Muslim”.

METODE

Penelitian ini ini dilaksanakan dengan jenis penelitian kualitatif. penelitian
kualitatif diartikan sebagai suatu pendekatan ilmiah yang bertujuan untuk
menjelaskan suatu fenomena dengan memanfaatkan kata-kata untuk
menggambarkan secara komprehensif data dan fakta yang berkaitan dengan subjek
penelitian (Mulyana, 2008). Penelitian kualitatif adalah metode penelitian yang
menghasilkan data deskriptif melalui penggunaan kata-kata tertulis atau lisan dari
individu dan perilaku yang diamati

Objek penelitian ini adalah kemampuan berpikir kritis matematika peserta
didik. Sedangkan subjek penelitian ini adalah peserta didik MIS Al muslim tahun
pelajaran 2023-2024, yaitu peserta didik kelas V yang berjumlah 10 peserta didik
yang terdiri dari 5 laki-laki dan 5 perempuan. Penelitian ini dilaksanakan pada
tanggal 26 Maret — 27 April 2024 dan Lokasi penelitian ini adalah ruang kelas V
MIS Al muslim.

Teknik analisis data dilakukan dengan tahapan reduksi, penyajian data, dan
penarikan kesimpulan. Sedangkan Teknik pengumpulan data yang digunakan

dalam penelitian ini adalah tes, wawancara dan melalui dokumentasi. Tes yang
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dimaksud yaitu melalui pemberian tes kepada peserta didik kelas VV MIS Al Muslim
dengan materi bilangan cacah untuk mengetahui kemampuan berpikir kritis peserta
didik. Sedangkan wawancara yang dimaksud merupakan teknik yang digunakan
untuk memperoleh data pelengkap dari hasil tes.

Adapun rubrik penilaian skor tes kemampuan berpikir Kkritis (Facione, 2015)
adalah sebagai berikut:

Tabel 1 Rubrik Penilaian skor Tes Kemampuan Berpikir Kritis

Indikator Rubrik penilaian skor
Interpretasi Tidak menulis yang diketahui dan yang ditanyakan 0
Menulis yang diketahui dan yang ditanyakan 1
dengan tidak tepat

Menulis yang diketahui saja dengan tepat atau yang 2
ditanyakan saja dengan tepat
Menulis yang diketahui dari soal dengan tepat 3
tetapi kurang lengkap
Menulis yang diketahui dan ditanyakan dengan 4
tepat dan lengkap

Analisis Tidak membuat model matematika dari soal yang 0
diberikan
Membuat model matematika dari soal yang 1
diberikan tetapi tidak tepat
Membuat model matematika dari soal yang 2
diberikan dengan tepat tanpa memberi penjelasan
Membuat model matematika dari soal yang 3
diberikan dengan tepat tetapi ada kesalahan dalam
penjelasan
Membuat model matematika dari soal yang 4
diberikan dengan tepat dengan memberi penjelasan
secara benar dan lengkap

Evaluasi Tidak menggunakan strategi dalam mengerjakan 0
soal
Menggunakan strategi yang tidak tepat dalam 1
mengerjakan soal
Menggunakan strategi yang tepat dalam 2
mengerjakan  soal, tidak lengkap dalam
mengerjakan soal atau menggunakan strategi yang
tidak tepat tetapi lengkap dalam mengerjakan soal
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Menggunakan strategi yang tepat dalam 3
mengerjakan soal, lengkap, tetapi melakukan
kesalahan dalam perhitungan atau penjelasan
Menggunakan strategi yang tepat dalam 4
mengerjakan soal, lengkap dan benar dalam
melakukan penjelasan atau perhitungan

Inferensi Tidak membuat kesimpulan 0
Membuat kesimpulan dengan tidak tepat dan tidak 1
sesuai dengan konteks soal
Membuat kesimpulan yang tidak tepat tetapi 2
disesuaikan dengan konteks soal
Membuat kesimpulan dengan tepat, dan sesui 3
dengan konteks soal meskipun tidak lengkap
Membuat kesimpulan dengan lengkap, sesuai 4
dengan konteks soal dan lengkap

Eksplanasi Tidak memberikan penjelasan 0
Gagal memberikan penjelasan serta menolak 1
argument dan alas an yang tidak relevan
Tidak dapat memberikan penjelasan yang benar 2
dan relevan
Memberikan penjelasan yang disertai dengan 3
alasan yang benar dan relevan
Memberikan penjelasan suatu pernyataan yang 4
dilengkapi dengan bukti yang sangat akurat |,
lengkap, dan relevan

Self-Regulation  Tidak memiliki pandangan apapun 0
Pandangan berdasarkan kepentingan pribadi dan 1
menunjukkan sifat tertutup terhadap suatu alasan
Pandangan berdasarkan kepentingan pribadi 2
Mengarah sehingga menghasilkan pemikiran yang 3
tepat dan benar
Mengarah sehingga menghasilkan pemikiran yang 4
sangat tepat dan benar

Sedangkan untuk mendapatkan nilai tes berpikir kritis siswa yaitu dengan rumus
(Karim & Rahmalia, 2018) :

(Jumlah Skor yang diperoleh + jumlah skor maksimal) x 100.

Kemudian kemampuan berpikir kritis siswa dikelompokkan berdasarkan

hasil tes kemampuan berpikir Kkritis siswa yang telah diperoleh. Untuk
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pengelompokannya akan dikelompokkan berdasarkan (Masrurotullaily et al., 2013)
yaitu 3 tingkat berupa:

Tabel 2 Rentang nilai Kriteria Kemampuan Berpikir Kritis

Rentang Nilai Kriteria kemampuan berpikir Kkritis
0<60 Rendah

60 < 75 Sedang

75 <100 Tinggi

HASIL DAN PEMBAHASAN

Data hasil penelitian yang dilaksanakan di MI Al Muslim, yaitu mengenai
kemampuan berpikir kritis dalam memecahkan masalah matematika siswa di kelas
V pada materi bilangan cacah. Data yang dikumpulkan dalam penelitian ini yaitu
data dari hasil tes tertulis kemampuan berpikir kritis yang peneliti lakukan secara
langsung. Adapun hasil tes kemampuan berfikir kritis peserta didik kelas V
disebutkan pada tabel 3 dibawah ini :

Tabel 3 hasil tes kemampuan berfikir kritis peserta didik kelas V M1 Al

Muslim
Indikator Jumlah Nilai tes  Kategori
KN NM skor yang kemampyan Tingkat
Int A E InfEksSR diperoleh berpikir ~ Kemamp
Kritis uan
Nol 4 4 3 2 2 2
No2 4 4 2 0 1 2
S-1 No3 3 4 3 0 2 2 74 61,7 Sedang
No4 4 3 2 2 1 2
No5 4 4 3 2 2 1
Nol 4 4 3 2 1 2
No2 4 4 2 0 2 2
S-2 No3 3 4 3 0 3 1 75 62,5 Sedang
No4 4 3 2 2 2 2
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No 5
No 1
No 2
S-3 No3
No 4
No 5
No 1

No 2
S-4 No3
No 4
No 5
No 1
No 2
S5 "No 3
No 4
No 5
No 1
No 2

19 15,8 Rendah

101 84,1 Tinggi

105 87.5 Tinggi

74 61,7 Sedang

No 4
No 5
No 1
No 2
S-7 No3
No 4
No 5
No 1
No 2
S-8 No3
No 4
No 5
No 1
No 2
S-9 No3
No 4
No 5
No 1
No 2
S-10 No 3
No 4
No 5

44 36,7 Rendah

97 80,8 Tinggi

42 35 Rendah

74 61,7 Sedang

AlRhrlWPARWEFLIFELINDN|RRIAR R BEDNRERPIERPIDNDNDDE R WOERPRPRLOWWIRRERPERPARPRRIEAAIDNDN WP RS
ARPINPARWOIRPWWIFLRIARWWIAPDOIPIWOWIRL|ARWIR DI PIWIR B IRDRWW| S|P |IOO|FRP|IFRIO|>
RPIRPIRPWWOINININ WA BERPRODNDNPNWWNWNW R PR OO O OO0O|W
NINIOININDNWO|O|O |0~ IOCLWWW|IOC|IO|IOININOCIOIN|IAIAIDIPWIRMOW|lW|OO|O|OCIO|N
WININIWIWININNIN P (PWWWWWINININDINDININIPINEFEPINDNINWW W W W W W W~ |NDOoOoOoIFL|IN
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KN : Kode Nama NS : Nomor Soal

Int : Interpretasi A : Analisis
E : Evaluasi Inf : Inferensi
Eks : Eksplanasi SR : Self-Regulation

Berdasarkan tabel diatas, dapat diketahui bahwa hasil tes kemampuan
berpikir kritis siswa, tersebar dalam 3 kategori yaitu terdapat 3 peserta didik dengan
kategori tinggi, 4 peserta didik dengan kategori sedang dan 3 peserta didik dengan
kategori rendah. Adapun deskripsi Hasil Tes Kemampuan Berpikir Kritis peserta
didik adalah sebagai berikut :

a. Siswa Pada Tingkat Kemampuan Berpikir Kritis Tinggi

Berdasarkan hasil Tes Kemampuan Berpikir Kritis yang telah
diberikan. Peserta didik dikatakan memiliki kemampuan daya berfikir tinggi
ketika mencapai indikator interpretasi, analisis, evaluasi dan inferensi, serta
Eksplanasi dan Self-Regulation. Berikut ini adalah salah satu jawaban dari tes
kemampuan berpikir kritis dengan kategori tinggi :

_.D,‘m N R a2 =

\\_% :looo | Menulis'yang diketahui
_.\t_kﬂ\%_@mf\ I5.006—P| _da an ditanyakan dengan
Ay Hancbye-9.000 | tepat dan lenakap
A roader 0 =
::E\:(L%’—"—"—id u\—&.ﬁLLQ_\& avap, I‘labn_n.}l 77'
Membuat model - =
matematika dari S8a( nano_ Cabo dari \ho® cand Sake oo o) o
soal yan $— -uong alaq JOfakan
diberikari/degr]lqan = (7.000 HI5.000) 9000 Menggunakan — 4
* Y ,_[ Q0 =-%\860 —Pp] Stratewamtepat‘
Lo

.\L\M&Mm g, akan S labong Cinlgachions

=\4%.0060 ;:- _ — e Y

Membuat kesimpulan
dengan lengkap

Gambar 1. Jawaban Siswa Kategori Tinggi

Berdasarkan jawaban diatas, dari 5 soal yang diberikan, peserta
didik dapat menyebutkan unsur-unsur yang diketahui dalam soal, menuliskan

bahasa matematika, menggunakan strategi yang tepat untuk menyelesaikan
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soal, mampu menulis dan mengembangkan atau menulis jawaban mengenai
hasil dengan tepat, mampu memberikan kesimpulan yang tepat. Berikut ini
adalah wawancara P (Si Peneliti) dengan SN (Siswa Narasumber) Subjek S-4:

P : Bagaimana kabarnya nak?

SN S-4: Baik bu.

P . Soal-soal pemecahan masalah yang kemarin ibu berikan
gimana ?

SN S-4: Bisa kok bu.

P : Untuk soal No 5. Apa yang kamu pahami dari soal

tersebut nak?(peneliti memberikan lembar jawaban siswa)
SN S-4: yang diketahui uang saku dari ibu 7.000, uang saku dari

nenek 15.000,dan yang dipake jajan 9.000 bu. terus yang

ditanyakan pada soal, berapa jumlah sisa uang yang akan

ditabung?
P : lya benar sekali nak. berarti sudah faham ya?
SN S-4: Sudah bu.
P : Selanjutnya, Bagaimana model matematika yang kamu

Gunakan untuk soal nomor 5 nak?

SN S-4: (7.000 + 15.000) — 9.000 bu.

P : Apa alasannya ?

SN S-4: Nah kan Jumlah saku ditambahkan dulu bu. Dikurangi
jumlah jajannya tadi

P . lya nak. Setelah menuliskan model matematikanya,
selanjutnya Bagaimana strategi yang kamu gunakan untuk
soal nomor 5?

SN S-4: angka yang didalam kurung saya hitung lebih dulu, 22.000,
sedangkan 9.000 dipakai jajan. Maka 22.000 — 9.000 =

13.000
P : Oke, berarti sudah faham strategi soal nomor 5 ya ?
SN S-4: sudah bu.
P : Lalu kesimpulanya apa?

SN S-4 : Kesimpulannya berarti uang yang akan ditabung 13.000.
Siswa Pada Tingkat Kemampuan Berpikir Kritis Sedang

T —— .

R T — —
Ll Zedu fun' (Bum2oea | Menulis yang diketahui
Voapy <alew han' nereke= 1B.owme ‘danﬁilanyakan dengan

iy i oy ——® | tepatdanlenakap
0 boin >0,
m—uwh_mﬂb_mmwmﬂ,“‘hﬁ
Membuat ._-{i""ih : e
model A% ° (vony Saw pep (Bud vty o Oy Nl = fapts_j-joup
. +— (2.000 4 [B.oeo ) Qoo
matematika trateqgi
c + B o < el — Menggunakan strategi
da”_ soa_l yang amoon, —_» | yangtepat, tapi terdapat
Sulistiyoy ~ diberikan JAD, 151 Vemy ety 1 Cipey 1ty 29, w0 kesalahan saat h
Kelas VvV I] dengan tepat penahitunaan




v

Membuat kesimpulan
yang tidak tepat

Gambar 2. Jawaban Siswa Kategori Sedang

Dalam penyelesaian Tes Kemampuan Berpikir Kritis, peserta didik
dengan kemampuan berfikir sedang ini dapat menyebutkan apa yang diketahui
dan yang ditanyakan dalam soal, mampu menuliskan bahasa matematika dan
menggunakan strategi yang tepat untuk menyelesaikan soal, namun belum
mampu menulis penyelesaian soal dengan hasil yang baik, sehingga tidak
mampu memberikan kesimpulan dengan tepat. Berikut ini hasil wawancara P
(Peneliti) dengan SN (Siswa Narasumber) S-10 :

P : Bagaimana kabarnya nak?

SN S10: Baik bu.

P . Soal-soal pemecahan masalah yang kemarin ibu berikan
gimana ?

SN S10: Bisa bu,tapi masih ada yang bingung.

P : Untuk soal No 5. Apa yang kamu pahami dari soal

tersebut nak?(peneliti memberikan lembar jawaban siswa)
SN S10: ada uang saku dari ibu itu 7.000, uang saku dari nenek

15.000, uang yang dipake jajan 9.000 bu. terus yang

ditanyakan, berapa sisa uang yang mau ditabung?

P . lya benar nak. sudah faham ya?
SN S10: Sudah bu.
P : Selanjutnya, Bagaimana model matematika yang kamu

Gunakan untuk soal nomor 5 nak?
SN S10: Gini bu, (7.000 + 15.000) — 9.000.

P : Apa alasannya ?

SN S10: Jumlah uang saku ditambahkan terus Dikurangi jumlah
jajan

P . lya nak. Setelah itu, selanjutnya Bagaimana strategi yang

kamu gunakan untuk soal nomor 5?

SN S10: Uang sakunya saya tambahkan, hasilnya 22.000, sedangkan
9.000 dipakai jajan. Pas menghitung ini lo bu, saya kesulitan,
kayaknya hasilnya salah.

P . iya, harusnya strateginya benar. Tapi hasil dari
penghitungannya kurang tepat nak. Harusnya sisanya itu
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13.000
SN S10: iya saya bingung bu
P : Lalu kesimpulanya apa?
SN S10 : kesimpulan jawaban saya juga salah bu, harusnya berarti
Kesimpulannya berarti uang yang akan ditabung 13.000.
P . lya nak.

b. Siswa Pada Tingkat Kemampuan Berpikir Kritis Rendah

. . = - L4
S.Divee gy VASY copg piny DU =7 000910 5,680

s . @
P15 uag 8P I DBigmy ni4AB\ onncwo P, \’5@00

v vy '

Menulis yang Tidak membuat Tidak Membuat kesimpulan
diketahui model matematika menggunakan namun tidak tepat
tetapi lenakap strategi

Gambar 3. Jawaban Siswa Kategori Rendah

Berdasarkan hasil Tes Kemampuan Berpikir Kritis yang telah
diberikan kepada semua peserta didik. Peserta didik dikatakan memiliki daya
berfikir rendah kurang mampu dalam menginterpretasikan masalah dan tidak
mampu memenuhi indikator lainnya. Peserta didik merasa kesulitan dalam
menyelesaikan soal Tes Kemampuan Berpikir Kritis yang diberikan untuk
semua indikator. Pada penyelesaian Tes Kemampuan Berpikir Kritis ini peserta
didik dengan daya berfikir rendah dapat menyebutkan beberapa unsur yang
diketahui dalam soal, namun belum mampu menuliskan bahasa matematika,
belum mampu menggunakan strategi yang tepat untuk menyelesaikan soal,
belum mampu menulis dan mengembangkan atau menulis jawaban mengenai
hasil, serta tidak menuliskan kesimpulan pada jawaban. Berikut ini hasil

wawancara P (Peneliti) dengan SN (Siswa Narasumber) S-3 :

P : Bagaimana kabarnya nak?
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SN S-3: Baik bu.

P : Soal-soal pemecahan masalah yang kemarin ibu berikan
gimana ?

SN S-3: Sulit bu. Hehe

P : Coba untuk soal No 5. Apa yang kamu pahami dari soal

tersebut nak?(peneliti memberikan lembar jawaban siswa)
SN S-3: yang diketahui uang saku dari ibu 7.000, dan dari nenek

15.000.
P : Harusnya masih ada yang diketahui lagi kan nak?
SN S-3: Buat njajan bu, 9.000. sama yang ditanyakan
P . iya, tapi kenapa tidak ditulis nak?
SN S-3: Gak tau bu, aku bingung
P : Selanjutnya, Bagaimana model matematika yang kamu

Gunakan untuk soal nomor 5 nak?
SN S-3: saya gak tau bu,
P : Bagaimana strategi yang kamu pakai untuk soal nomor 5?
SN S-3: Langsung tak hitung gitu bu, uang saku tak tambahkan,
habis itu tak kurangi.

P : iya, harusnya strateginya benar. Tapi kenapa caranya tidak
ditulis nak?

SN S-3: Saya bingung bu

P . Lain kali banyak belajar lagi ya, ketika mengerjakan
caranya ditulis dengan runtut.

SN S-3: lya bu.

SIMPULAN DAN SARAN

Berdasarkan hasil penelitian, dapat disimpulkan bahwa Analisis
Kemampuan Berpikir Kritis Peserta Didik pada Materi Bilangan Cacah kelas V
MIS Al Muslim terlaksana dengan baik dan memperoleh hasil bahwa dari Tes
Kemampuan Berpikir Kritis ada 3 peserta didik yang masuk dalam kategori
kemampuan berpikir kritis tinggi, 4 peserta didik yang masuk dalam kategori
kemampuan berpikir kritis sedang, dan terdapat 3 peserta didik yang masuk dalam
kategori kemampuan berpikir Kkritis rendah. Selanjutnya peneliti memberikan saran
agar Guru dapat menerapkan pembelajaran dengan sering berlatih soal-soal yang
dapat membantu peserta didik untuk berpikir kritis, karena dengan menerapkan
pembelajaran tersebut peserta didik dapat belajar dan terlatih untuk menyelesaikan

soal dengan baik dan benar.
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